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1.1 Latar Belakang 
Pendidikan yang dilakukan selama ini merupakan bagian dari kegiatan 
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa (Supriatin & Nasution, 2017). 
Pendidikan di Indonesia bukan semata-mata untuk kepentingan setiap individu 
saja, akan tetapi pendidikan merupakan upaya bangsa untuk menciptakan 
generasi-generasi baru yang dapat menjadikan Indonesia lebih baik dari 
sebelumnya. Sumber Daya Manusia (SDM) yang dihasilkan oleh pendidikan 
di Indonesia menjadi parameter yang sangat penting untuk melihat kemajuan 
suatu bangsa (Pratiwi & Fasha, 2015). Maka untuk dapat mencapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan, itu harus dilaksanakan dengan kegiatan 
pendidikan yang diorganisasikan dan dikelola dengan baik oleh pemerintah, 
sekolah, serta guru.  
Pendidikan yang berkualitas dapat dilihat melalui (1) keaktifan peserta 
didik saat pembelajaran berlangsung; (2) guru menyampaikan materi dengan 
cara yang baru, menggunakan teknologi dan mampu memodifikasi media 
pembelajaran; (3) siswa mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan 
potensinya sehingga muncul kreatifitas dalam dirinya; (4) guru mengajarkan 
dan menyampaikan materi dengan cara yang efektif agar peserta didik 
mendapatkan hasil yang maksimal; dan (5) guru mampu membuat suasana 
belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat antusias, tidak bosan, serta 
nyaman dengan lingkungan belajarnya. 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berkakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (Widiyatmoko, 2016).   
Utama (dalam Mashuri, 2019) mengatakan bahwa pendidikan jasmani 
merupakan bagian dari pendidikan formal yang berlangsung di sekolah-
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sekolah. Hal ini dikarenakan maraknya pendidikan gerak pada abad-20 dan 
menekankan kebugaran jasmani, penguasaan keterampilan, pengetahuan, dan 
perkembangan sosial sehingga seorang pakar pendidikan jasmani dapat 
menyatakan bahwa pendidikan dapat dilakukan melalui aktivitas jasmani atau 
aktivitas gerak tubuh manusia (Siedentop dalam Mashuri, 2019).  
Pendidikan jasmani yang dilaksanakan di sekolah menjadi bagian yang 
tidak kalah penting untuk membantu pembelajaran mencapai seluruh aspek 
dalam tujuan pendidikan nasional. Bukan hanya keterampilan gerak saja yang 
menjadi sasaran dalam pendidikan jasmani, tetapi aspek-aspek lain seperti 
sikap dan perilaku sosial, cara berfikir, cara mengambil keputusan, dan aspek 
lainnya, dapat diperoleh melalui pembelajaran pendidikan jasmani.  
Pendidikan jasmani bukan hanya mengembangkan keterampilan gerak, 
akan tetapi aspek berfikir kritis, stabilitas emosional, penalaran, keterampilan 
sosial dan kegiatan moral dapat berkembang melalui pendidikan jasmani 
(Sriyatin et al., 2018). Pendidikan jasmani pada hakikatnya yaitu sebuah proses 
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan 
holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta emosional 
(Mahendra, 2015). Selaras dengan yang dikatakan Mahendra, Bucher (dalam 
Suherman, 2009) berpendapat bahwa terdapat empat tujuan pembelajaran 
pendidikan jasmani yaitu: (1) perkembangan fisik; (2) perkembangan gerak; 
(3) perkembangan mental; (4) perkembangan sosial.  
Dengan melaksanakan pembelajaran yang terus menerus dilakukan 
oleh peserta didik maka kemampuan peserta didik sewaktu-waktu akan 
berubah tergantung proses pembelajaran yang dilakukannya. Hasil belajar 
merupakan sebuah capaian akhir siswa setelah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Hasil belajar dapat berupa nilai yang baik ataupun nilai yang 
kurang baik. Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik perlu adanya kegiatan 
pengajaran berkualitas yang diberikan gurunya kepada siswa. 
Dalam lingkup mikro pembelajaran, terjadi pergeseran cara dan gaya 
mengajar guru yang pada awalnya menggunakan model pendidikan serta 
pengembangan nilai-nilai yang diperlukan sebagai penanaman rasa cinta gerak 
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berubah menjadi pola pelatihan olahraga dengan tujuan utama menjadikan 
anak terampil berolahraga (Mahendra, 2015).  
Salah satu masalah utama dalam pembelajaran pendidikan jasmani di 
sekolah-sekolah yaitu proses pembelajaran yang belum efektif (Sriyatin et al., 
2018). Setelah penulis mengamati pembelajaran yang dilakukan di SMPN 1 
Lembang, model pembelarajan yang digunakan yaitu model sport education. 
Model ini menitik beratkan aspek psikomotor sehingga tujuan akhirnya yaitu 
siswa dapat melakukan tugas gerak dengan baik dan benar.  Model 
pembelajaran sport education lebih mengembangkan keterampilan siswa dan 
kondisi fisiknya saja ketimbang mengarahkan peserta didik pada dimensi 
afektif, pengembangan perilaku moral, mengembangkan nilai-nilai sosial 
seperti disiplin, tangung jawab, kerjasama, dan saling menolong.  
Terdapat beberapa masalah pada pembelajaran pendidikan jasmani 
ketika penulis melakukan observasi di awal penelitian. Sikap tanggung jawab 
siswa ketika pembelajaran terlihat kurang, seperti tidak melaksanakan 
pembelajaran pendidikan jasmani dengan sungguh-sungguh, sering 
mengabaikan peraturan-peraturan yang telah di tetapkan oleh sekolah dan guru, 
masih banyak siswa yang mementingkan dirinya sendiri ketika belajar, tidak 
peduli dengan kondisi teman-teman di sekitarnya, dan siswa sering 
membiarkan teman-temannya yang kesulitan dalam belajar khususnya dalam 
menguasai keterampilan. 
 Contohnya ketika pembelajaran permainan sepakbola. Siswa yang 
sudah menguasai keterampilan dengan baik, cenderung hanya bermain sendiri 
seperti menggiring bola tanpa mengoper bola kepada temannya. Siswa tidak 
bekerja sama dengan teman-temannya untuk mencapai sebuah tujuan bersama 
dalam permainan sepakbola atau disebut dengan mencetak gol. Kecenderung 
siswa yaitu hanya menampilkan kemampuan individunya saja ketika bermain 
sepakbola, sedangkan yang kita ketahui, permainan sepakbola merupakan 
permainan beregu yang membutuhkan kerjasama. 
Kecenderungan tersebut terjadi karena kesalahan guru dalam memilih 
model pembelajaran, sehingga domain kognitif, afektif, psikomotor, dan 
perkembangan perilaku moral siswa kurang mendapat perhatian. Apabila 
4 
 
Aditya Al Asyari Siradjudin, 2020 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD TERHADAP SIKAP TANGGUNG 
JAWAB DAN HASIL BELAJAR KETERAMPILAN BERMAIN SEPAKBOLA DI SMPN 1 LEMBANG.  
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
permasalahan tersebut tidak segera ditangani oleh guru pendidikan jasmani di 
sekolah, khawatir generasi-generasi yang tercipta kurang mendapatkan 
pendidikan yang berkualitas dengan pencapaian hasil belajar yang kurang baik. 
Maka dari itu guru pendidikan jasmani perlu mencari solusi untuk mengatasi 
permasalahan yang terjadi, salah satunya dengan menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai. 
  Dalam mengajar pendidikan jasmani, seorang guru harus dapat 
menyesuaikan materi ajarnya dengan situasi dan kondisi di kelas, juga 
menyesuaikan dengan karakteristik siswa yang tentunya setiap siswa 
mempunyai perbedaan dalam bersikap (Juliantine et al., 2015). Seiring 
berjalannya waktu, model-model pembelajaran pendidikan jasmani juga turut 
mengalami perkembangan. Dengan menerapkan model pembelajaran yang 
sesuai, akan sangat mendukung terbentuknya pembelajaran yang membuat 
siswa aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, sehingga tujuan 
pembelajaran pendidikan jasmani akan tercapai.  
Juliantine et al. (2015) mengatakan bahwa model sudah meliputi 
keseluruhan sistem pembelajaran yang di dalamnya terdiri dari komponen 
tujuan, kondisi pembelajaran, proses belajar-mengajar, dan evaluasi hasil 
pembelajaran. Dalam pembelajaran terdapat beberapa cara dari seorang guru 
dalam menyampaikan materinya kepada siswa. Cara-cara guru dalam 
menyampaikan materinya dilakukan dengan berurutan dan memiliki tahapan-
tahapan yang terstruktur sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung 
dengan baik dan terencana.  
Winataputra (dalam Juliantine et al., 2015) mengartikan model 
pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang didalamnya terdapat prosedur 
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dengan maksud 
mencapai tujuan belajar tertentu dan sebagai pedoman guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Terdapat beberapa model pembelajaran yang berkembang khususnya 
dalam pendidikan jasmani, yaitu (1) model pembelajaran langsung 
(directinstruction); (2) model pembelajaran pendidikan olahraga (sport 
education model); (3) model pembelajaran taktis; (4) model pembelajaran 
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personal (personal model); (5) model pembelajaran kooperatif; dan masih 
banyak lagi. Namun pada penelitian ini, penulis menawarkan model 
pembelajaran kooperatif untuk mengatasi permasalahan yang terjadi. Karena 
apabila permasalahan tidak segera di atasi dengan penggunaan model 
pembelajaran yang tepat, ditakutkan permasalahan akan semakin melebar. 
Model kooperatif dapat didefinisikan sebagai proses pembelajaran 
kelompok yang tersruktur. Ada lima unsur pokok menurut Johson & Johson 
(dalam Juliantine et al., 2015) yaitu saling ketergantungan positif, tanggung 
jawab individual, interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan proses 
kelompok. Terdapat beberapa tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat 
digunakan, namun pada penelitian ini penulis menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe student team achievment division (STAD). 
Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student tim-
achievment division yang memiliki ciri khasnya dalam mengatasi 
permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani di sekolah, maka penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievment Division terhadap 
Sikap Tanggung Jawab dan Hasil Belajar Keterampilan Bermain Sepakbola di 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berkaca dari latar belakang penulis yang mengutarakan permasalahan-
permasalahan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu:  
1.2.1 Apakah model pembelajaran kooperatif tipe student team achievment 
division berpengaruh terhadap sikap tanggung jawab siswa? 
1.2.2 Apakah model pembelajaran kooperatif tipe student team achievment 
division berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan bermain 
sepakbola siswa? 
1.2.3 Apakah terdapat perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah penelitian yang diutarakan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.3.1 Mengetahui pengaruh model pembelajaran koopertif tipe student team 
achievment division terhadap sikap tanggung jawab siswa. 
1.3.2 Mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student team 
achievment division terhadap hasil belajar keterampilan bermain 
sepakbola siswa. 
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1.4 Manfaat/Signifikansi Penelitian 
Terdapat dua aspek manfaat/signifikansi yang harus diberikan atau 
dihasilkan pada penelitian ini yaitu, manfaat/signifikansi dari segi teori, 
manfaat/signifikansi dari segi kebijakan, manfaat/signifikansi dari segi praktik, 
dan manfaat/signifikansi dari segi isu serta aksi sosial (Saripudin et al., 2019). 
1.4.1 Manfaat/signifikansi teori 
1. Memberikan sumbangan pemikiran untuk pembelajaran pendidikan 
jasmani di sekolah yang masih perlu diperbaiki dalam upaya mencapai 
tujuan pendidikan. 
2. Memberikan sumbangan ilmiah bagi pembelajaran pendidikan 
jasmani berupa pengaruh yang terjadi terhadap penerapan model 
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. 
3. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan 
dengan model pembelajaran kooperatif, sikap tanggung jawab, dan 
hasil belajar pendidikan jasmani. 
1.4.2 Manfaat/signifikansi kebijakan 
Terjadinya permasalahan-permasalahan di sekolah yang sudah 
diutarakan penulis sebelumnya, maka pihak sekolah dan pemerintah 
perlu mewajibkan atau memperhatikan penggunaan model pembelajaran 
yang digunakan oleh guru agar disesuaikan dengan kondisi, situasi, dan 
tujuan yang hendak dicapai. 
1.4.3 Manfaat/signifikansi praktik 
1. Peneliti 
Dapat menambah wawasan serta pengalaman langsung tentang 
pelaksanaan penelitian juga bagaimana cara untuk meningkatkan 
sikap tanggung jawab dan hasil belajar keterampilan bermain 
sepakbola siswa. 
2. Guru atau Calon Guru 
Dapat menambah pengetahuan tentang pentingnya penggunakan 
model pembelajaran dalam proses pendidikan jasmani terutama dalam 
meningkatkan sikap tanggung jawab dan hasil belajar keterampilan 
bermain sepakbola siswa. 
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3. Siswa  
Siswa yang digunakan sebagai sampel dapat merasakan proses belajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student tim 
achievment division sekaligus dapat merasakan perubahan sikap 
tanggung jawab dan hasil belajar keterampilan bermain sepakbolanya.  
4. Sekolah 
Dapat memecahkan permasalahan yang terjadi pada pembelajaran 
pendidikan jasmani, khususnya sikap tanggung jawab dan hasil 
belajar keterampilan bermain sepakbola siswa di sekolah. 
1.4.5 Manfaat/signifikansi isu dan aksi sosial 
Dengan adanya penelitian yang dapat membuktikan perubahan 
sikap tanggung jawab dan hasil belajar keterampilan bermain sepakbola 
siswa di sekolah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
student tim achievment division, maka orang tua siswa atau masyarakat 
dapat memberikan saran kepada guru atau sekolah untuk menerapkan 
model yang serupa. 
 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Team Achievment Division terhadap Sikap Tanggung 
Jawab dan Hasil Belajar Keterampilan Bermain Sepakbola di SMPN 1 
Lembang” ini struktur penelitiannya yaitu: 
1.5.1 BAB I Pendahuluan 
Befungsi sebagai perkenalan dan gambaran penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti. Didalamnya terdiri dari 5 point diantaranya (1) latar 
belakang; (2) rumusan masalah penelitian; (3) tujuan penelitian; (4) 
manfaat penelitian; dan (5) struktur organisasi skripsi. 
1.5.2 BAB II Kajian Pustaka  
Didalamnya berisi materi-materi dan teori untuk memperkuat juga 
sebagai landasan penulis dalam melaksanakan penelitian seperti 
hubungan antar variabel dan mengapa varibel-variabel yang digunakan 
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dapat memberikan pengaruh terhadap variabel lain. Variabel yang akan 
dibahas di dalam bab ini adalah model pembelajaran kooperatif, sikap 
tanggung jawab, dan permain sepakbola. 
1.5.3 BAB III Metode Penelitian 
Bab ini merupakan bagian yang penting dalam sebuah penelitian, karena 
didalamnya terdapat cara-cara penulis melaksanakan penelitian. Dalam 
bab metode penelitian, terdapat beberapa hal yang perlu dicantumkan 
diantaranya yaitu: 
1. Hipotesis penelitian, 
2. Variabel penelitian, 
3. Prosedur penelitian, 
4. Metode penelitian, 
5. Desain penelitian, 
6. Analisis Data, 
7. Populasi dan sampel, dan 
8. Instrumen penelitian. 
1.5.4 BAB IV Temuan dan Pembahasan 
Didalamnya berupa data-data hasil penelitian di lapangan yang 
selanjutnya diproses menggunakan software analisis data untuk melihat 
seberapa besar perubahan siswa sebelum diterapkan perlakuan dan 
setelah dilakukan perlakuan. Selain itu, untuk membedakan perubahan 
siswa yang menggunakan model pembelajaran dengan yang tidak 
menggunakan model pembelajaran. Maka setelah itu dengan bab IV 
dapat membuktikan kebenaran jawaban sementara. 
1.5.6 BAB V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi 
Bab ini berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi yang di dalamnya 
berupa penafsiran dan pemaknaan penulis terhadap hasil penelitian yang 
telah dilakukan, serta mengajukan hal-hal yang dapat dimanfaatkan dari 
penelitian ini (Saripudin et al., 2019).  
 
 
